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PENGANTAR EDITORIAL

Dengan rasa bangga Jurnal Siddhayatra volume 16, edisi bulan November kami hadirkan ke

hadapan pembaca. Dalam edisi ini termuat berbagai artikel menarik dan kritis tentang berbagai aspek

yang berhubungan dengan konsep maupun budaya.

Edisi kali ini memuat 8 tulisan, yang dimulai dengan artikel yang ditulis oleh Harry Octavianus
mengenai Situs Hunian Gua Di Kawasan Pegunungan Karst Bukit Barisan, Wilayah Propinsi Sumatera
Selatan. Selanjutnya Kristantina mengkaji Sumberdaya Lahan Terhadap Pemukiman Megalitik Di

Kecamatan Pajar Bulan, Kabupaten. Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu peneliti dari

Puslitbang arkenas yaitu Agustijanto,
Margomulyo, kabupaten Banyuasin. Kemudian Sondang M. Siregar menguraikan tentang Selayang

memaparkan tentang Bentuk dan Ragam Hias Tembikar Situs

Pandang Arca-arca Dwarapala di Asia Tenggara.

Naskah Ulu Tanduk Kerbau, yang merupakan koleksi bapak M.R.Noor alias Hiyang, dibahas
oleh Wahyu Rizky Andhifani. Retno Purwanti membahas tentang Pulau Tujuh Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dalam lintasan Sejarah dan Masa Depannya selanjutnya Aryandini Novita membahas
tentang Pertambangan Timah di Pulau Bangka berdasarkan Kajian Arkeologi.

Edisi kali ini ditutup oleh tulisan Muhamad Nofri Fahrozi, yang mengulas sebuah Studi

Mengenai Transformasi Sebuah Perguruan Silat di Yogyakarta.

Akhir kata kami dari tim redaksi berharap edisi kali ini, dapat membuka ruang diskusi yang
lebih luas bagi penyebaran ide, pemikiran, maupun hasil penelitian tentang berbagai hal dalam lingkup

arkeologi secara khusus dan ilmu pengetahuan budaya pada umumnya.

Redaksi

Siddhayatra Volume 16 Nomor 2 November 2011

SITUS HUNIAN GUA DI KAWASAN PEGUNUNGAN KARST BUKIT
BARISAN, WILAYAH PROPINSI SUMATERA SELATAN

Harry Octavianus Sofian
Abstract

Karst region has long been the object of archaeological research and has provided ma
contributions to the residential people and cultures in the past. Karst area in Sumatra B Z);
Barisan Mountains, Mountains Sewu and Tuban in Java, Pangkep Maros in Sulawesi an'd 1 i
Jaya in Papua karst has a close relationship with human occupancy in the past th ”a;
archaeological evidence of the remains. The number of archaeological sites in the klt)zrst reg’;'(:):gof

Indonesia has stringing history of human occupation since at least 45,000 BP

. discuss the site occupancy karst caves in the area of }the Bukit Barisan Mountains
Sumatra Province.

This paper will
region of South

Keyword: residential, karst, Bukit Barisan Mountains, South Sumatra Province

PENDAHULUAN
Karst merupakan istilah dalam bahasa
Jerman yang diturunkan dari bahasa Slovenia
(kras) yang berarti lahan gersang berbatu. Ford
dan Williams mendefinisikan karst sebagai
medan dengan kondisi hidrologi yang khas
sebagai akibat dari batuan yang mudah larut dan
mempunyai porositas sekunder yang
berkembang baik. Karst dicirikan oleh :
1. Terdapat cekungan tertutup atau lembah
kering dalam berbagai ukuran dan bentuk
2. Langkanya atau tidak terdapatnya
drainase/sungai permukaan
3. Terdapatnya gua dari sistem drainase
bawah tanah.
Karstifikasi atau proses pembentukan bentuk-
lahan karst didominasi oleh proses pelarutan.
Curah hujan merupakan media pelarut utama
dalam proses karstifikasi. Semakin besar curah
hujan, semakin besar media pelarut, sehingga
tingkat pelarutan yang terjadi di batuan karbonat
juga semakin besar (Haryono:2004;1-2).

! Pemakaian kata ceruk di berbagai daerah berbeda-beda
seperti di Jawa menggunakan kata “Song*

Wilayah karst menyediakan gua dan ceruk'
(rocksl:lelter) sebagai tempat berlindung bagi
manusia, dari bukti-bukti arkeolosi yanbc ada
setlc.laknya manusia telah me:genalb dan
menjadikan gua sebagai “rumah alam”
40.000 BP di Gua Maros-Sulawesi Se
(Sunarto.2004;50), Gua dan ceruk di Pegunungan

Sewu bahkan lebih tua lagi, yaitu Gua Tabuhan

dihuni sejak 45.000 Bp S AR
30.000 BP dan Song K » Song Terus dihuni sejak

. | eplek dihuni sejak 24.000
BP (S}manjuntak, 2002: 89-90). Pinghunian
g:?ius(;a dengan menjadikan gua sebagai tempat
ndung merupakan pola adaptasi i
s ptasi manusia
zre};lacti?fgll:ntgkungannya dan sangat dipengaruhi
leh tingkat pengetahuan dan ¢ i
dimilikinya (Widodo.2005'70) ehnolog! yang
Penelitian arkeolo i di wi
: g1 di wilayah karst telah
n:‘;mbenka\'n banyak sumbangan terhadap
;-(h onstruksi budaya manusia pada masa lalu,
kalxvsusnyl? Masa prasejarah. Penelitian arkeologi
asan karst di Pulau Jawa saat ini telah mampu
Ee_ngungkap lapisan budaya pada Kala
aznstt:se;] sampai l.(ala Holosen. Pulau Sumatera
Za] gh erletak di ujung barat Nusantara adalah
ha} Satu pulau yang paling jarang diteliti
Sehingga tidak mengherankan bila informasi

sejak
latan
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Gambar 1. Peta irisan Pulau Sumatera di Propinsi Sumatera Selatan

yang didapat sangat sedikit. Tercatat beberapa
peneliti yang yang melakukan penelitian di
wilayah karst Sumatera, antara lain E. Dubois di
Payakumbuh, Sumatera Barat (Widianto. 2009;
29), A. Tobler (1913-1917) yang melakukan
penggalian di Gua Ulu Changko, Propinsi Jambi,
tahun 1940-an, Van Der Hoop melakukan survei
di daerah Danau Gadang, Sumatera Timur dan
menemukan artefak obsidian. Pada masa
kemerdekaan dilanjutkan oleh T. Asmar dan B.
Bronson di Gua Tiangko Panjang, Jambi. Propinsi
Sumatera Selatan baru dilakukan tahun 2001 di
Gua Pondok Selabe I dan Gua Pandan (Forestier.
2007;71), Gua Harimau (Simanjuntak:2009;31)
serta Gua Putri (Indriastuti.2007;10). Pulau
Surqatera secara geografis dibagi menjadi tiga
bagl_an, yaitu pada bagian tengah Pegunungan
Bukit Barisan, bagian barat adalah garis pantai
dan bagian timur adalah dataran rendah.
Pegunungan Bukit Barisan menjadi tulang
punggung Pulau Sumatera dan merupakan jalur

vulkanik gunung api den inggi
gan ketinggian antara
800-2000 mdpl (Bonatz;2009;3). :

PEMBAHASAN

Secara administratif wilayah, sebagian
wilayah Pegunungan Bukit Barisan masuk
wilayah administratif Propinsi Sumatera Selatan
vang terbagi dalam 7 Kabupaten/Kota yaitu,

2

Gambar 2. Peta Pegunungan Bukit Barisan yang masuk
wilayah administratif Propinsi Sumatera Selatan.
(Sumber: Guillaud:2006;12 dengan modifikasi penulis)

Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Lahat,
Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, Kota Pagar Alam dan Kota Lubuk
Linggau. Tinggalan situs hunian gua yang telah
dilakukan penelitian baru terbatas di Kabupaten
Ogan Komering Ulu, adapun situs-situs
arkeologi yang telah diteliti antara lain :

A. GuaPondok Selabe I
Gua Pondok Selabe I berada tidak jauh dari
obyek wisata Gua Putri dan terletak sekitar 800

meter arah timurnya. Gua ini berbentuk relatif
kecil dan berukuran sekitar 6 x 2,5 meter serta
memiliki lorong tembus di bagian utara-selatan
dengan pintu utama terletak di bagian timur yang
menghadap langsung Sungai Air Tawar dengan
jarak =20 meter. Gua Selabe | terletak pada posisi
koordinat4° 08* 998" LS dan 103° 55° 802" BT
dengan ketinggian 135 mdpl (Jatmiko dan
Forestier:2003;1).

T R
;ﬁ@} 2 :

Gambar : Gua Pondok Selabe 1
(Sumber: Guillaud:2006;28)

Ekskavasi yang dilakukan oleh
Puslitarkernas dan IRD dari Gua Pondok Selabe
menunjukkan 3 fase penghunian yaitu, lapisan
atas ditemukan pot-pot kecil dan unsur besi,
lapisan Neolitik dengan pertanggalan 2.700 BP
yang berisi keramik halus bertoreh dengan hiasan
tali, alat obsidian, rijang atau andesit serta lapisan
paling bawah berumur 4.500 BP dengan temuan
berupa alat-alat paleolitik yang diwarnai serta
diperbaiki kembali (reuse) dan beberapa sisa
fauna hutan Holosen (Guillaud:2006;25).
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B. GuaPandan

Gua Pandan terletak kurang lebih 100 meter
dari Gua Pondok Selabe I dengan ketinggia 70
mdpl. Gua ini memiliki tiga jalan masuk, salah
satunya di sebelah barat dipenuhi oleh runtuhan
dan memperlihatkan ruangan utama dengan luas
= 400 m?. Ekskavasi yang dilakukan oleh
Puslitarkernas dan IRD di Gua Pandan
menunjukkan bahwa gua tersebut “istimewa”
karena banyaknya alat batu yang ditemukan.

—— 1

O

Gambar. Alat Batu Sungai Air Tawar dan
Semuhun (Sumber: Guillaud:2006:23)

Gambar. Foto Gua Pandan
(Sumber: Guillaud:2006;27)
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Alat-alat batu tersebut dapat digolongkan
menjadi dua katagori besar yaitu, alat batu
sederhana yang terdiri atas pecahan-pecahan
tebal dan masif yang dibuat bersisi satu dari batu
kerakal yang merupakan khas budaya
Hoabinhien, yaitu Sumateralith. Katagori kedua
yaitu alat-alat dengan ciri budaya Mousterian
dengan cara memotong batu yang keras dengan
membenturkannya sehingga menghasilkan alat
serpih (flakes). Bahan baku alat-alat batu seperti
batu rijang, andesit dan kayu bersilika berasal
dari Sungai Air Tawar (Guillaud:2006;26-28).

Gambar : Alat litik Gua Pandan
(Sumber Guillaud:2006,28)

C. GuaPutri

Gua Putri berada di Desa Padang Bindu,
Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten OKU. Gua
Putri memiliki luas 34 x 28,5 meter dengan
ketinggian 50 mdpl. Disekitar gua ditumbuhi oleh
hutan sekunder dan aliran Sungai Semuhun, anak
cabang Sungai Ogan yang mengalir dibawah
menembus Gua Putri. Alat-alat paleolitik dan
sumber bahan alat batu banyak ditemukan di
dasar sungai, umumnya dibuat dari bahan batu
rijang, kalsedon dan fosil kayu. Gua Putri memiliki

tiga ruang yang terletak secara bertingkat,
masing-masing memiliki pintu masuk sendiri.
Adapun ruang-ruang tersebut adalah sektor Gua
Putri, sektor Lumbung Padi dan sektor Penjagaan
(Kristantina & Widianto:2007;10).

Gambar. Foto temuan artefak dan ekofak Gua Putri
penelitian tahun 2008 oleh Balai Arkeologi Palembang

(Sumber : Balai Arkeologi Palembang)

Penelitian Gua Putri telah menghasilkan data
budaya antara 5.000 — 2.000 BP dengan ciri
budaya antara Pre-Neolitik hingga ke Neolitik.
Alat serpih menjadi ciri budaya yang menonjol
pada situs ini yang ada disetiap lapisan budaya
sedangkan budaya gerabah baru muncul
kemudian. Kedua jenis budaya ini bercampur
sehingga alat serpih tidak bisa sama sekali
dipisahkan dengan gerabah, keduanya
digunakan bersama-sama dalam fase kehidupan
tersebut (Kristantina & Widianto:2007;45).

Gambar. Foto temuan tengkorak kepala manusia di
Gua Putri penelitian tahun 2008 olch Balai Arkeologi
Palembang (Sumber : Balai Arkeologi Palembang)

D. GuaHarimau

Gua Harimau terletak di sebelah barat Gua
Putri dengan titik koordinat geografis 4° 4° 05"
LS dan 103° 55° 27" BT. Kondisi geomorfologi
wilayah sekitar Gua Harimau dibagi menjadi 3
satuan yaitu, satuan morfologi dataran
bergelombang, satuan morfologi perbukitan karst
dan satuan morfologi perbukitan. Dalam
perspektif geologis, Gua Harimau menempati
bagian sebelah Tenggara bukit Karang Sialang
dengan arah hadap = 150° pada ketinggian + 176
mdpl. Tinggi gua dihitung dari kaki bukit + 40
meter dengan kemiringan lereng 38°. Gua
Harimau memiliki panjang 43 meter dan lebar 32
meter dengan ketinggian atap gua + 16,5 meter.
(Simanjuntak:2009:31-44).

Penelitian yang dilakukan oleh
Puslitarkernas tahun 2009 memberikan data
tentang kubur-kubur yang ditemukan di Gua
Harimau berasosiasi dengan pecahan tembikar
yang bercampur dengan artefak litik (serpih-
serpih rijang), sebuah penemuan baru yang
memberikan gambaran tentang praktek
penguburan neolitik di dalam gua.

Ekskavasi Gua Harimau oleh Puslitarkernas
(sumber foto : Puslitarkernas dari kompas.com)

Gua Harimau juga memiliki temuan yang
spektakuler, yaitu lukisan dinding gua (rock arr)
dimana menurut Simanjuntak, Gua Harimau
merupakan satu-satunya gua yang memiliki
lukisan dindng gua di wilayah Padang Bindu dan
mematahkan anggapan lama di kalangan arkeolog
yang menganggap wilayah barat Indonesia tidak
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tersentuh budaya lukisan dinding gua
(kompas.com)

Gambar lukisan dinding Gua Harimau
(sumber foto : Puslitarkernas dari kompas.com)

KESIMPULAN

Propinsi Sumatera Selatan memiliki wilayah
geografis karst dibagian barat, ternyata memiliki
potensi tinggalan arkeologi yang tinggi,
penelitian yang dilakukan secara intensif oleh
IRD, Puslitarkernas dan Balai Arkeologi
Palembang selama kurun waktu 10 tahun ini
setidaknya telah menghasilkan beberapa
kronologi budaya manusia penghuni gua di
Pulau Sumatera pada masa prasejarah. Data-data
arkeologi tersebut sangat penting untuk melihat
perubahan budaya dan menyusun kerangka
budaya manusia pada masa lalu di Sumatera
sehingga tidak ada “waktu yang hilang™ dari
budaya tersebut.

Kawasan karst Baturaja perlu dijadikan
fokus penelitian arkeologi, terutama masa
prasejarah karena di kawasan ini ditemukan gua-
gua yang memiliki potensi arkeologis, salah
satunya Gua Harimau yang menjadi temuan
spektakuler karena adanya budaya lukisan
dinding gua (rock art) yang pertama kali
ditemukan di Pulau Sumatera. Penelitian gua-gua
prasejarah di Sumatera diharapkan dapat
memberikan bobot yang seimbang dari hasil-hasil
penelitian gua arkeologi di Jawa, Sulawesi, Papua
bahkan Asia Tenggara Daratan sehingga
didapatkan kronologi penghunian prasejarah
yang cukup lengkap.,
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KAJIAN SUMBERDAYA LAHAN TERHADAP PEMUKIMAN MEGALITIK
DI KECAMATAN PAJAR BULAN, KABUPATEN LAHAT, PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Kristantina Indriastuti

Abstract

Megalithic settlement on the Kota Raya Lembak,, district Pajar Bulan, Lahat regency in South
Sumatra province must consider the strategic and fundamental reasons that affect the selection of
their settlements, a view of the distribution patterns of archaeological objects in a space of people s
behavior reflects his supporters in the past. The utilization of natural resources around by supporters
of this culture into a review authors in reviewing their settlement, such as physical environment
ranging from the coast to the mountains, topography, slope, climate, land forms, and so on.

Settlements megalithic sites on the Kota Raya Lembak, District Pajar Bulan, Lahat regency, South

Sumatra Province descriptions of land resource utilization studies can be drawn a conclusion that

the placement of their settlement is in place that strongly support the subsistence of their lives .

Kewords : Pajar bulan, settlement and enviroments

Latar belakang

Budaya masyarakat prasejarah Indonesia
dibagi menjadi tiga tingkatan penghidupan, yaitu
pertama, masa berburu dan mengumpulkan
makanan, masa bercocok tanam, dan ketiga
kemahiran teknik (perundagian). Adanya
tahapan perkembangan budaya dengan ciri-ciri
tertentu, kadangkala tidak ditemukan di semua
wilayah, beberapa wilayah di antaranya tidak
memiliki temuan dari periode yang paling tua,
tetapi memiliki tinggalan budaya yang lebih
muda, seperti di kawasan budaya Pasemah, prov.
Sumatera Selatan, kebudayaan prasejarah yang
dilaluinya dalam bentuk kebudayaan batu besar
(megaliticum). Tradisi megalitik persebarannya
hampir merata di seluruh dunia namun pada
beberapa tempat mempunyai perbedaan-perbedaan
tertentu baik dalam segi bentuk maupun fungsinya
( Poesponegoro, et. al 1984.hal 210-238 ) namun
dari perbedaan — perbedaan tersebut terdapat hal
yang sangat menarik yakni adanya persamaan
konsep pendirian bangunan megalitik yang bersifat
universal dengan tujuan guna memenuhi keperluan

hidup sehari-hari yang berpusat pada pemujaan
arwah leluhur.

Beberapa pandangan berpendapat bahwa
tradisi megalitik terjadi akibat adanya perpindahan
(migrasi) yang membawa tradisi tersebut, namun
ada pula yang berpendapat bahwa persamaan
tersebut timbul akibat pikiran dasar yang sama
(elementary gedanken) walaupun secara geografis
bertempat tinggal di suatu wilayah yang berlainan
atau biasa dikenal dengan istilah kearifan local
(local genius ). ( Hoop, 1932: 159 dalam Sutaba,
1995 :1. Para ahli memperkirakan budaya megalitik
yang masuk ke Indonesia melalui dua gelombang
besar. Gelombang pertama, yang disebut megalitik
tua, diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar 2.500
- 1.500 tahun SM, ditandai oleh pendirian monumen-
monumen batu seperti menhir, undak batu, dan
patung - patung simbolis monumental. Gelombang
kedua disebut sebagai megalitik muda yang
diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar awal abad
pertama sebelum masehi hingga abad-abad
pertama masehi ( Poesponegoro, 1984: 224).
Monumen-monumen yang mewakili kelompok
tinggalan megalitik muda antara lain; berupa peti
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batu, dolmen dan sarkofagus. Bangunan megalitik
tersebut tersebar hampir diseluruh kepulauan
Indonesia.

Bentuk bangunan megalitik ini bermacam-
macam ada yang berdiri sendiri ataupun beberapa
merupakan satu kelompok. Bentuk-bentuk tempat
penguburan dapat berupa dolmen, peti kubur batu,
bilik batu, waruga. Di tempat penguburan semacam
itu biasanya terdapat berbagai batu besar yang
dilengkapi dengan pemujaan kepada arwah nenek-
moyang, seperti menhir, patung nenek-moyang,
batu saji, lumpang batu, lesung batu ,- batu dakon,
tembok batu atau jalan yang berlapis batu. Maksud
utama dari pendirian bangunan tersebut tidak luput
dari latar belakang pemujaan nenek-moyang, dan
pengharapan kesejahteraan bagi yang hidup, serta
kesempurnaan bagi si mati. (Poesponegoro,

1984:189).

Beberapa bentuk megalitik tersebut
mempunyai berbagai fungsi ; misalnya dolmen
tidak hanya berfungsi sebagai kuburan, tetapi
dibuat untuk pelinggih roh atau persajian. Pada
masyarakat tertentu, dolmen berfungsi sebagai
pelinggih digunakan sebagai tempat duduk oleh
kepala suku atau raja-raja, dan dipandang sebagai
tempat keramat dalam melakukan pertemuan-
pertemuan maupun upacara-upacara yang
berhubungan dengan pemujaan arwah leluhur. Hal
ini jelas sekali memperlihatkan suatu kepercayaan
bahwa yang masih hidup dapat memperoleh berkah
dari hubungan magis dengan nenek moyang
melalui bagunan megalitik tersebut sebagai sarana
atau medium ( Poesponegoro, 1984:196 ). Sebagai
contoh, lumpang batu, lesung batu dan batu dakon,
sering didapatkan di ladang atau sawah dan di
pinggir-pinggir dusun, yang penempatannya
mungkin bertujuan untuk mendapatkan kekuatan
magis.

" Di Sumatera Selatan, bangunan megalitik
terdapat di bagian selatan pulau tersebut, yaitu di
dataran tinggi Tanah Pasemah. Daerah ini terletak
di antara Bukit Barisan dan Pegunungan Gumay,
di lereng Gunung Dempo (3173 m). Peninggalan
megalitik di daerah ini pernah dilaporkan oleh
Ullman tahun 1850, Tombrink tahun 1870,

Engelhard tahun 1891, Krom tahun 1918,
Westernenk tahun 1922, dan Hoven tahun 1927,
yang hampir semuanya beranggapan bahwa
bangunan-bangunan tersebut merupakan
peninggalan Hindu. Pada tahun 1929, van Erde
mengunjungi tempat tersebut ia berbeda pendapat
dengan angggapan-anggapan terdahulu. Van Erde
menyatakan, bahwa peninggalan megalitik di
Pasemah tidak pernah dipengaruhi oleh budaya
Hindu, tetapi masih termasuk dalam jangkauan
masa prasejarah. Bentuk megalitik tampak pada
peninggalan seperti ; menhir, dolmen, kursi batu,
tetralith,arca-arca batu, kubur batu dan lain-lain.
Kemudian Van der Hoop melakukan penelitian
yang lebih mendalam selama kurang lebih 7 bulan
di Tanah Pasemah, dan menghasilkan publikasi
lengkap tentang megalit di daerah tersebut.
Publikasi ini sampai kini masih sangat berharga bagi
penelitian situs-situs megalit di kawasan Pasemah.
Van Heerkeren telah membuat ikhtisar tentang
penemuan-penemuan megalitik di Indonesia,
termasuk di Sumatera Selatan. Namun yang pasti,
di Tanah Pasemah, Sumatera Selatan, perah ada
budaya yang hidup dan berkembang dalam
lintasan prasejarah

Hasil kebudayaan megalitik yang tersebar
di dataran tinggi Pasemah mengindikasikan
terpilihnya daerah ini sebagai wilayah
pemukiman masa lalu, begitu pula yang terjadi
di di Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten Lahat
Sumatera Selatan. Dalam kaitannya dengan
pemukiman megalitik di Kecamatan Pajar Bulan
Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Melalui
tinggalan arkeologisnya menunjukan intensitas
kegiatan bermukim masyarakat pada masa
bercocok tanam yakni pada era neolitik awal
sampai awal sejarah.

Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas dapat
diketahui bahwa di situs ~situs yang berada di
kecamatan Pajar bulan menyimpan berbagai data
yang dapat menjelaskan fenomena perilaku
manusia di masa lalu. Persebaran situs tinggalan

budaya megalitik di kawasan ini secara kasat
mata (eyeballing) menunjukkan berpola
mengelompok dan terlihat juga kepadatan
temuan serta variasi tinggalan megalitik di
kawasan tersebut. Dengan demikian sudah
barang tentu masyarakat pendukung budaya
tersebut mempunyai alasan dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam menempatkan
pemukiman mereka. Permasalahan yang hendak
diketengahkan dalam hal ini adalah seberapa
jauh lingkungan mempengaruhi keberadaan
situs-situs megalitik di wilayah kecamatan Pajar
Bulan tersebut ?

Dari permasalahan tadi dapat disimpulkan
pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu
“Bagaimana hubungan antara persebaran situs
megalitik dengan lingkungan sekitar 7 Sebaran
situs megalitik di Pajar Bulan , merupakan salah
satu cara mengetahui hubungan sebaran situs
tinggalan budaya megalitik dengan lingkungan.

Tujuan Penulisan

Kajian arkeologi pemukiman masa lalu,
sesungguhnya adalah upaya untuk
mengumpulkan data dan informasi yang
diabstrasikan dari persebaran dan hubungan
antar benda. Oleh sebab itu, tujuan yang ingin
dicapai dari penulisan ini adalah :
® Mengetahui pola persebaran situs-situs

megalitik dalam upaya rekonstruksi

pemukiman megalitik dari masyarakat

pendukung kebudayaan tersebut di

Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten Lahat

Sumatera Selatan.

Sementara sasaran yang diteliti dalam upaya
mendukung tercapainya tujuan penelitian yang
telah dirumuskan adalah :

e Diperolehnya gambaran tentang
Pemukiman masa lalu di Kecamatan Pajar
Bulan Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.
melalui penjaringan data terhadap
tinggalan-tinggalan arkeologis.
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e Diperolehnya pemahaman tentang
hubungan antara komunitas masyarakat
pendukung budaya megalitik di kawasan ini
dengan lingkungan sekitarnya dalam
konteks pemukiman mereka, melalui analisis
data terhadap hubungan situs-situs dengan
lingkungannya.

Kerangka teori dan Penulisan

Arkeologi permukiman adalah bagian dari
disiplin arkeologi yang mengkhususkan atau
memusatkan perhatian pada persebaran okupasi
dan kegiatan manusia, serta hubungan-
hubungan di dalam satuan-satuan ruang, dengan
tujuan memahami sistem tekhnologi, sosial, dan
dan ideologi dari masyarakat. Untuk
menganalisis pola persebaran dan hubungan
suatu permukiman dapat dibagi kedalam tingkat
mikro, semi mikro, makro. Telaah tingkat mikro
mempelajari hubungan antar ruang dalam suatu
unit bangunan. Tingkat semi mikro mempelajari
hubungan antar ruang dalam suatu komunitas,
(situs), tingkat makro mempelajari hubungan
antar situs yang meliputi beberapa komunitas.
(Clarke, 1977 ;11-16; Mundarjito, 1995; 25).

Dalam perkembangannya suatu pemukiman
manusia tidak saja digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia, tetapi pemukiman juga
dapat menunjukan identitas dari suatu
masyarakat dengan latar budaya dan lingkungan
dimana mereka berasal atau berada. Kearifan
manusia dalam menentukan daerah pemukiman
mereka didasarkan atas berbagai pertimbangan
seperti pertimbangan keamanan, pemanfaatan
sumber daya alam, pertimbangan faktor geografis
dan sebagainya. Ada beberapa pendekatan
dalam menentukan pemukiman salah satunya
memberikan perhatian pada perubahan dari studi
artefaktual dan situs secara individual menjadi
studi atas wilayah kebudayaan antar situs dan
antar wilayah regional (Hole and Heizer : 1973 :
355). Studi keruangan dalam kajian wilayah dapat
diartikan sebagai studi masa lalu yang
menjangkau satuan ruang lebih besar dari pada
suatu situs. Pemahaman ini memberikan kita
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pengertian bahwa luas cangkupan kajian
keruangan mengandung pemahaman
kontekstual atau korelasi dalam hal matriks,
keletakan situs, asosiasi dan persebaran baik
dalam situs maupun antar situs.(Mundarjito :
1995 ibid)

Pada pemukiman megalitik di Kecamatan
Pajar Bulan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera
Selatan tentunya mempertimbangkan strategi
dan alasan-alasan mendasar yang mempengaruhi
pemilihan tempat pemukiman mereka, suatu
pandangan terhadap pola sebaran benda
arkeologi dalam suatu ruang mencerminkan
perilaku masyarakat pendukungnya di masa lalu.
Pemanfaatan sumber daya alam sekitar oleh
pendukung budaya ini menjadi tinjauan penulis
dalam mengkaji pemukiman mereka seperti,
lingkungan fisik mulai dari tepi laut hingga ke
pegunungan, topografi , kemiringan , iklim
bentuk lahan tata air dan sebagainya.

Metode Penulisan

Metode penulisan ini mengunakan metode
induksi-deduksi, pertama-tama mengumpukan
data dari hasil survey, memetakan kemudian
membuat diskripsi situs, secara kuantitatif
mengelompokkan hasil budaya persitus dan
secara kulitatif mengukur tingkat korelasinya.
Untuk menghindari penentuan pola pemukiman
secara intituitif, maka penulisan ini menggunakan
pendekatan analisa tetangga terdekat ( rhe
nearest neighbour analysis ) dan pengkajian
ekologi dan sumberdaya lahan.

Gambaran Umum lingkungan

Sejak masa lalu manusia telah beradaptasi
dan memanfaatkan lingkungan, sehingga
lingkungan merupakan faktor yang penting bagi
terciptanya hubungan antara manusia dan
budayanya. Lingkungan merupakan komponen
yang tidak dapat dipisahkan dari suatu situs
sebagai tempat terjadinya suatu proses budaya.
Melalui kebudayaan, manusia dapat mengeks-
ploitasi lingkungan guna mempertahankan hidup
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dan melanjutkan keturunannya. (Sudiono dkk
2004, 1-2). Keberadaan situs tinggalan budaya
megalitik di kawasan ini tidak dapat dilepaskan
dari kondisi lingkungan di wilayah itu. Oleh
karena itu, perhatian terhadap faktor lingkungan
sangat penting. Faktor-faktor lingkungan yang
dapat mempengaruhi keberadaan tinggalan
budaya megalitik itu adalah iklim, morfologi,
vegetasi dan fauna, stratigrafi dan geologi, serta
sumber air. Faktorfaktor lingkungan tersebut
dapat dideskripsikan sebagai berikut

Iklim

Wilayah Kecamatan Pajar Bulan, merupakan
daerah yang memiliki situs tinggalan budaya
megalitik yang banyak baik jumlah maupun
jenisnya. Daerah tersebut berada di wilayah
Kabupaten Lahat. Secara astronomis,
Kabupaten Lahat terletak pada 102016’ BT —
103045’ BT dan 3015’ LS -4030’ LS. Posisinya
terhadap garis lintang dan garis bujur tersebut,
menyebabkan daerah itu memiliki iklim tropis
dengan dua musim terutama yaitu musim kemarau
dan musim penghujan. Pada bulan Juni sampai
dengan September arus angin berasal dari
Australia dan tidak banyak mengandung uap air,
sehingga mengakibatkan musim kemarau.
Sebaliknya pada bulan Desember sampai dengan
Maret terjadi musim hujan karena arus angin
banyak mengandung uap air yang berasal dari
Asia dan Samudra Pasifik. Keadaan seperti itu
berulang setiap setengah tahun setelah melewati
masa peralihan pada bulan April — Mei dan
Oktober — Nopember ( Young Geomorphologist.
Com,2010). Bulan November merupakan bulan
dengan curah hujan yang paling banyak. Suhu
di propinsi Sumatera Selatan menunjukkan
variasi 24,6 sampai dengan 270 C dengan
kelembabannya bervariasi antara 75 sampai
dengan 87 R H. Berdasarkan ketinggiannya
Kabupaten Lahat berada diantara 100 sampai
3159 meter di atas permukaan air laut (mdpal)
dengan puncak tertinggi gunung Dempo (3159
mdpal). Berdasarkan ketinggian itu J.W Jung

Hun, membagi iklim daerah tersebut menjadi 4
iklim yang dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Gb. 1.Tabel Satuan Ketinggian

No | Ketinggian (dpl) Jenis Iklim

1 0-600m Panas

2 600-1500m Sedang

3 1500-2500 Sejuk

4 | €°2500m Dingin
Morfologi

Secara Geografis Kabupaten Lahat dibagi
menjadi tiga satuan morfologi yaitu satuan
morfologi pegunungan, satuan morfologi
bergelombang, dan satuan morfologi dataran.
Satuan morfologi pegunungan dengan dua
puncak yakni Gunung Dempo (3159 mdpl) dan
Pegunungan Gumai (1700 mdpl). Pada umumnya
satuan morfologi ini kondisi lerengnya agak
terjal, lembah sempit, dan di beberapa tempat
terdapat jeram.

Pada satuan morfologi bergelombang
mempunyai lereng yang landai dengan sungai
yang berlembah dan berkelok-kelok dengan pola
saluran yang dendritik, sedangkan satuan
morfologi dataran dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian dan memiliki sungai yang berkelok
dengan pola saluran yang dendritik (Fadhlan
1992, 6).

Vegetasi

Vegetasi sangat penting untuk mengetahui tipe-
tipe ekosistem yang ada pada suatu wilayah.
Pengenalan tipe-tipe ekosistem umumnya
menggunakan ciri-ciri vegetasi, karena vegetasi
merupakan cerminan penampakan luar interaksi
antara tumbuh-tumbuhan, hewan, dan
lingkungannya (Didin 1989 dalam Prasetyo 1992,
2) . Tipe vegetasi daerah Sumatera Selatan secara
umum dikelompokan dalam tiga tipe ekosistem
yakni tipe ekosistem Rawa, tipe ekosistem Hutan
Hujan non dipterocarpaceae, dan tipe ekosistem
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Hutan Hujan dipterocarpaceae (Kuswata
Kartadinanta, 1976 dalam Prasetyo, 1992). Dari
ketiga kelompok ekosistem di atas ekosistem
rawa dan hutan hujan dipterocarpaceae belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh penduduk
sebagai lahan mata pencarian. Sedangkan hutan
hujan non-dipterocarpaceae telah dimanfaatkan
oleh penduduk sekitar. Menurut Kuswata
Kartadinata hutan hujan nondipterocarpaceae
pemanfaatannya dapat dikelompokkan menjadi
tiga kelompok, yaitu

a.  Perladangan atau perkebunan

Perladangan secara umum dilakukan oleh
anggota masyarakat secara individu. Tumbuhan
yang ditanam meliputi beberapa jenis, seperti kopi
(coffea canephora), padi ladang (oryza sp),
ketela pohon (manihot uttilisima), pisang (musa
paradisiaca), dan bambu (bambusa sp). b. Semak
belukar Pada saat ini semak belukar umumnya
hanya dipakai sebagai makanan ternak. Jenis
tanaman yang terdapat di semak belukar antara
lain, putri malu (mimosa pundica), alang-alang
(imperaca cylindrica),dan jenis pakis-pakisan.

b. Pemukiman

Pada lahan pemukiman dimanfaatkan sebagai
perumahan penduduk dan tumbuhan di
perkarangan rumah. Tumbuhan tersebut
disamping sebagai pohon pelindung juga
diharapkan dapat dipetik hasilnya. Pohon-pohon
itu misalnya nangka, kelapa (cocos nucifera),
jambu biji (psidium guajava), ketela rambat

(ipomea batatas), dan labu siam (sechium edule).

Stratigrafi dan jenis tanah

Stratigrafi kondisi tanah Kabupaten Lahat
tersusun atas dua satuan stratigrafi regional yang
diendapkan selama zaman Kenozoikum yaitu
Kelompok Telisa dan Kelompok Palembang.
Kelompok Telisa terdiri atas Formasi Lahat,
Formasi Talang Akar, Formasi Baturaja, dan
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Formasi Gumai. Kelompok Telisa merupakan
himpunan batuan yang terbentuk dalam.daur
genang laut. Kelompok Palembang terdiri atas
Formasi Air Benakat, Formasi Muara Enim, dan
Formasi Kasai. Kelompok Palembang merupakan
himpunan batuan yang terbentuk dalam daur
susut laut.

Stratigrafi batuan penyusun dan endapan
gunung api sangat mempengaruhi jenis tan?l}
yang ada di Kabupaten Lahat, karena kond:s!
stratigrafi tanah dan endapan gunung apl
merupakan bahan-bahan pembentukan tanah
setelah mengalami proses baik khemis maupun
fisis. Adanya proses tersebut jenis tanah yang
terbentuk di Kabupaten Lahat terdiri atas,
asosiasi latosol coklat kemerahan dan regosol
coklat, regosol coklat, asosiasi litosol dan
regosol coklat kemerahan, podsolik coklat,
asosiasi latosol coklat dan regosol coklat, serta
podsolik merah kekuningan. .

Uraian singkat di bawah ini mencakup jenis
tanah dan sifatnya. Asosiasi latosol coklat
kemerahan dan regosol coklat merupakan
campuran antara latosol coklat kemerahan dan
regosol coklat dalam satu profil tanah. Biasanya
jenis tanah ini digunakan untuk persawahan dan
perkebunan (Suharjo, 1981). Regosol coklaf
merupakan tanah berbutir kasar yang berasal darf
material gunung api, yang sangat cocok ditanami
padi, palawija, dan sayuran. Asosiasi litosol dan
regosol coklat kemerahan merupakan campuran
antara litosol dan regosol coklat kemerahan ke
dalam satu profil tanah. Tanah jenis ini dapat
ditumbuhi rumput ternak, palawija dan tanaman
keras (Subagyo, 1970).

Podsolik coklat merupakan tanah subur
yang terdapat di daerah pegunungan. Jenis
tanah ini cocok untuk perkebunan seperti kopi,
sedangkan asosiasi latosol coklat dan regosol
coklat merupakan perkembangan jenis tanah
latosol coklat dan regosol coklat sebagai material
induk dan bercampur dalam satu profil tanah
(Suharjo, 1981). Podsolik merah kekuningan
merupakan jenis tanah yang bahan induknya tuf
vulkanik asam, batu pasir kuarsa, dan endapan
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kuarsa. Tanah jenis ini gembur dan kepekaan
terhadap erosi besar, sangat cocok untuk
persawahan, perladangan, dan perkebunan
(Subagyo, 1970).

Geologi Batuan

Susunan geologi penyusun daerah Lahat
dapat diketahui dari analisis sedimentologi,
analisis mineral berat, dan analisis petrologi.
Berdasarkan analisis sedimentologil, lapisan
alluvial di Jarai terdiri atas lapisan penutup dan
lempung. Lapisan penutup (overburden),
berwarna coklat dengan derajat keasaman
ratarata 6,2 — 6,8 kelembaban 70-80%. Lapisan
lempung berwarna coklat kemerahan dengan
derajat keasaman 6,2 — 6,8 dan kelembaban 70-
80%.

Berdasarkan analisis mineral berat2 dapat
diketahui bahwa situs-situs di Pajar Bulan
tersusun dari jenis batuan sedimen, yang masuk
ke dalam batuan sedimen vulkanik3 atau batuan
pyroklastik. Dari hasil analisis petrologi4 dapat
diketahui bahwa tinggalan megalitik di daerah
ini dibuat dari jenis batuan andesit5 (Fadhlan,
1992: 24). Jenis batuan tersebut banyak ditemui
sepanjang aliran sungai di Kawasan Pajar Bulan.

Hidrologi dan Klimatologi

Pada hakekatnya manusia selalu
berhubungan dengan lingkungan alam. Salah
satu sumber daya yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup manusia adalah air.
Kedekatan jarak dengan sumber air akan
mempermudah penduduk setempat dalam
mengeksploitasi sumber tersebut. Kondisi
seperti ini terjadi pula di daerah penelitian,
sehingga letak dari sumber air tidak dapat
dilepaskan dari situs tinggalan budaya megalitik.
Di lokasi penelitian terdapat-dua sumber air yang
utama, yaitu sungai dan danau (tebar)7. Sungai-
sungai yang mengalir di kawasan Pajar Bulan
beraliran deras dengan dinding terjal dan dalam
dengan lembah berbentuk “V”. Di sungai-sungai

tersebut banyak terdapat bongkahan-bongkahan
batu andesit yang besar-besar. Sungai-sungai
tersebut bermuara ke sungai-sungai yang lebih
besar yaitu Sungai

Lematang dan Sungai Ogan.

Berbeda dengan air sungai yang mengalir
sepanjang tahun, danau (tebat) berupa
genangan yang luas dengan bagian pinggirnya
berupa rawa-rawa. Tebat terbentuk secara alami
dengan sumber air yang terkumpul berasal dari
mata air dan air hujan. Penduduk setempat
memanfaatkan tebat sebagai sumber protein
hewani dan sebagai sumber pengairan bagi
lahan persawahan mereka.

Keadaan hidrologi yang ada di Kabupaten
Lahat pada umumnya membentuk pola-pola
aliran sungai. Pola aliran sungai ini pada
umumnya berpola dendritik atau berbentuk bulu
burung, dimana anak-anak sungai mengalir pada
lembah perbukitan menuju sungai utama. Sungai
utama yang ada di kabupaten Lahat sendiri
terdiri atas lima, yaitu: Sungai Musi, Sungai
Lematang, Sungai Kikim, Sungai Lintang, dan
Sungai Endikat.

Sedangkan klimatologi atau intensitas
curah hujan yang ada di Kabupaten Lahat
sangat dipengaruhi oleh ketinggian tempat dan
topografi yang ada. Jumlah curah hujan rata-rata
2.694 mnv/ th dengan rata-rata per bulannya
adalah 12 hari. Sedangkan kelembaban udara
berkisar 75-89% dengan rata-rata penyinaran
matahari sekitar 45%. Hafis Ikhsan, 2004; (24-
25).

Topografi

Keadaan topografi yang ada di kabupaten Lahat
dibagi menjadi dua bagian yaitu kemiringan dan
ketinggian. Kabupaten Lahat memiliki keniringan
tanah atau lereng yang beragam, yaitu:

e  Kemiringan 0-3%, yang berada di bagian
Utara dan sebagian berada di bagian Timur
dan Barat Kabupaten Lahat.

e Kemiringan 3-12%, yang berada di bagian
Utara dan Selatan Kabupaten Lahat.

13

Siddhayatra Volume 16 Nomor 2 November 2011

e Kemiringan 12-40%, yang berada di bagian
Barat, Timur dan sebagian kecil di bagian
Selatan Kabupaten Lahat.

e Kemiringan >40% yang berada di tengah
dan selatan kabupaten Lahat.

Hasil penelitian

Desa Pajar Bulan merupakan salah satu desa
yang berada di kec. Pajar Bulan . Letak desa
berada diantara desa Sumur dan desa
P.Panggung, Ketinggian lokasi situs antara 695
m-725 m dpl, Lingkungan situs berupa kebun
penduduk setempat yang ditanami kopi, dan
pohon buah-buahan seperti pohon sirsak, pohon
durian, pohon mangga, pohon duku, pohon
kokosan, pohon kelapa, pohon manggis, dIl.
Sebagian besar temuan megalitiknya berada
sekitar 200 m di belakang rumah dan menyebar
secara memanjang antara desa sumur dan desa
sawah. Lingkungan situs dikelilingi oleh S.
Dendan yang mengalir dan bermuara di Danau
Kota Raya Lembak.

Temuan survei tinggalan megalitik, di Kecamatan
Pajar Bulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Balai Arkeologi Palembang pada
tanggal 7 April - 20 April di desa - desa di wilayah
Kec. Pajar Bulan seperti ; situs Kota Raya Lembak,
situs Pajar Bulan, Situs P.Panggung, situs Benua
Raja telah berhasil mengidentifikasi adanya
tinggalan arkeologi yang menunjukkan adanya
aktivitas manusia masa lampau, hal ini terlihat
dari adanya temuan :

Lumpang batu berhias dan polos jumlahnya
12 buah

Lesung Batu 23 buah

Dolmen 57 buah

Batu Datar 107 buah

Batu berelief, motif manusia perut buncit
sedang menggendong kijang,

Arca megalitik ibu menggendong anak
Tetralith 14 buah

DN NN NN
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‘Mwi
Gb. 1 Foto Bilik batu situs Talang Pagar Agung

PEMBAHASAN
Analisa Tetangga Terdekat

1. Menentukan Pola Sebaran Situs dj
Kecamatan Pajar Bulan
Metode analisis yang dipakai pada
penelitian ini adalah metode analisis tetangga
terdekat. Metode itu dilakukan dengan cara
melihat jarak antara satu situs dengan situs lain

Peta Sebaran
Megalitik wf o

Legenda
Temuan Megalitk
® Arca megalitik
Batu Gelang
Batu Berelief
+  Batu Datar
Batu Dolmen
Batu Gelang
# Batu Lesung
« Batu Lumpang
»  Batu Monolit
Bilik Batu
Dolmen
Menhir
Tetralith
Batas Kecamatan
Sungai
Jalan

Gambar 4. Peta sebaran megalitik di Kecamatan Pajar Bulan
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yang jaraknya paling dekat sebagai tetangga
terdekatnya dibandingkan situs lainnya. Dengan
cara ini pola sebaran situs dapat ditentukan
berdasarkan perhitungan derajat keacakan
(degrees of randomness). Adapun tahap-tahap
yvang dilakukan dengan metode ini adalah
sebagai berikut (lihat Hodder dan Orton, 1976,
38-41: Connoly dan Lake, 2006, 165).

Dengan menggunakan pendekatan analisis
tetangga terdekat, situs-situs megalitik di
kecamatan Jarai terdiri dari lima lokasi situs yang
memiliki kepadatan temuan megalitik yang
disusun berdasarkan jarak antar situs sesuai tabel
di bawah ini :

Gb.6 Tabel. Jarak antar Situs di Kec. Jarai

Nao Nama Situs Jarak (km)

1 |Situs Benua Raja Luar- 1,705 km
Sumur

2 | Situs Sumur — Pajar bulan 0,173 km

3 | Situs Pajar Bulan - Situs 1,080 km
Pulau Panggung

4 | Situs Pulau Panggung — 5.884 km
Situs Rambai Kaca

5 | Situs Rambai Kaca - Situs 1,013 km
Talang Tebat Serut

6 | Situs Talang Tebat Serut- 3,366 km
Situs Talang Pagar Agung

7 | Situs Talang Pagar Agung - 4,969 km
Situs Kota Raya Lembak

8 |[Situs Kota Raya Lembak - 5,617 km
Situs Benua Raja Luar

IN=8 E Jm
23,807 km

Sumber diolah penulis

Dari tabel diatas, diketahui bahwa jumlah jarak
situs tinggalan budaya megalitik di Kecamatan
Pajar Bulan , Kabupaten Lahat dengan tetangga
terdekatnya (£J )adalah 23,807 kilometer. Setelah
mengetahui jarak tersebut, selanjutnya dilakukan
tahapan berikut :

3.2.1.1. Menentukan nilai rata-rata jarak situs
tinggalan budaya megalitik di daerah penelitian
(Ju) yang diteliti (observed means) dengan cara
membagi jumlah jarak terdekat semua situs
tinggalan budaya megalitik ( £J ) dengan jumlah
situs tinggalan budaya megalitik yang ada (ZN).
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Rumus dari perhitungan ini dapat dituliskan
sebagai berikut.

Ju=3J Ju = Jarak rata- rata
N J = Jumlah jarak situs
N =Jumlah situs

Maka perhitungannya sebagai berikut :
Ju=23,807:8

=2.9758 km
Maka nilai rata-rata jarak situs tinggalan budaya
megalitik yang diteliti adalah 2,9758 km.

3.2.1.2. Menentukan tingkat kepadatan situs
tinggalan budaya megalitik (P) dengan cara
membagi jumlah situs tinggalan budaya
megalitik di daerah penelitian ( N ) dengan luas
daerah sebaran (L). Rumus dari perhitungan ini
dapat dituliskan sebagai berikut.

Perhitungannya adalah :
P=8/201,34 km2
=0,039 km2

Maka tingkat kepadatan situs tinggalan budaya
megalitik yang diteliti adalah 0,039 km?2, artinya
setiap wilayah seluas 1 km2, ditempati sebanyak
0,039 situs tinggalan budaya megalitik.

3-.2.1.3. Menentukan nilai rata-rata jarak situs
tinggalan budaya megalitik yang
diharapkan (expecred means) andaikata semua

situs mempunyai pola random yaitu dengan
rumus.

Jh=112y P

Perhitungannya sebagai berikut :
Th=1/2V/0,039 Th=1/2x0,197=
1/0.394 =2538km........... 2,5km ’
Maka nilai rata-rata jarak situs tinggalan budaya

megalitik yang diharapkan (expected means)
adalah 2,5 km.
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3.2.1.4. Menentukan nilai hasil skala keacakan
distribusi (7) dengan cara

membagi jarak rata-rata antar situs tinggalan
budaya megalitik ( Ju) dengan nilai rata-rata jarak
situs tinggalan budaya megalitik yang
diharapkan ( Jh ). Rumus dari perhitungan ini
dapat dituliskan sebagai berikut :

T=Ju:Jh

perhitungannya sebagai berikut :
T=0,039:2,5
=0,0156.

Maka nilai hasil keacakan skala distribusi situs
tinggalan budaya megalitik atau indeks sebaran
tetangga terdekat adalah 0,0156——— T=0,02
3.2.1.5. Penggolongan pola persebaran situs
tinggalan budaya megalitik didasarkan pada
ketentuan di bawah ini.

T:0-0,9 =Pola persebaran mengelompok

T:1-2,14=Pola persebaran acak

T:>2,15 =Pola persebaran teratur

Dari ketentuan diatas diketahui bahwa sebaran
situs tinggalan budaya megalitik di kecamatan
Pajar Bulan mempunyai pola mengelompok.
Kesimpulan ini didasarkan atas indek sebaran
tetangga terdekat sebesar 0,0156 dibulatkan
0,2 berada dalam skala T= 0 - 0,9 yang
digolongkan memiliki pola sebaran yaitu Pola
sebaran Mengelompok / berpola Cluster.

2. Hubungan Situs dengan Lingkungan Alam

Lingkungan fisik sangat berpengaruh terhadap
adaptasi manusia ,uraian lingkungan fisik
mencangkup topografi, bentuk lahan, batuan,
tanah, iklim dan penggunaan lahan. Pembahasan
penulisan ini, penulis menggunakan kajian
wilayah dengan langkah awal menentukan
distribusi situs dan pengelompokan jenis
tinggalan dan korelasinya dengan pusat-pusat
kegiatan masa lalu, selanjutnya menentukan
variabel sumber daya lahan yang diukur adalah
ketingggian tempat, bentuk lahan keberadaan
sumber air dan tipe-tipe fisiografi. Lingkungan

Pslay Fangaury
..

Baria RapLvar ,"’ Spp- Bulsn

.
Sivw

Jarak antar Situs di Kecamatan Pajar Bulan

R‘ii-.';u_ﬁ';a:t
-

-

Taiang Tetht Sarct
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A
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Jarak antar situs
Benua Raja Luar - Sumur

Sumur - Pajar Sulan 10,173 km
Pajar Bulan - Pulau Parggung 11,080 km
Pulau Panggung - Rambai Kaca 1 5. 884 km
Ramkbai Kaca - 7). Tebat Serut 11,013 km
Ti. Tebat Serut - TI. Pagar Agung  : 3,386 km

Ti. Pagar Agung - Kt. Raya Lembak : 4,988 km
Kt. Raya Lembak - Benua Raja iuar: 5.617 km

: 1,705 xm

Gambar 7. Jarak antar situs
Sumber : Diolah oleh Penulis

-
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alam merupakan salah satu faktor dominan yang
mempunyai pengaruh sangat besar pada

" distribusi situs-situs terutama distribusi situs

pada masa neolitik di Kecamatan Pajar Bulan
Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.

Menyitir pandapat James W Judge yang
dikatakan oleh Ph.Subroto dalam Pola-Pola
Zonal Situs-Situs Arkeologi tahun 1995 hal; 2
mengatakan, dalam memilih lokasi pemukinan,
berhubungan dengan srtategi subsistensi,
dengan kata lain pemilihan lokasi pemukiman
berhubungan dengan usaha meminimalkan
pemakaian energi dan waktu di dalam
mengeksploitasi dan mendistribusikan sumber-
sumber subsistensi. (James W.Judge : 1971:38-
44 ). Oleh karena situs-situs tersebut menunjukan
aktivitas-aktivitas manusia, maka lokasi tempat
bermukim memberikan gambaran lingkungan
alam dan teknologinya ( Ph .Subroto. 1995:2).
Bentuk Lahan adalah suatu penampakan medan
yang terbentuk oleh proses alami, tersusun oleh
material tertentu dan memiliki range karakteristik
fisikal dan visual tertentu dimana penampakan
medan tersebut terjadi. Menurut kebiasaan
orang dalam membuat pemukiman , Kemiringan
lahan biasanya dijadikan pertimbangan dalam
kaitannya dengan kemudahan dalam
membangun seperti kemudahan mendapat
bahan baku material banmgunan, drainase
maupun kemudahan dalam membuat lahan yang
digunakan sebagai lahan pertanian.

Jarak dengan air atau sumber air dikaitkan
dengan kemudahan dalam memperoleh
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kebutuhan air untuk keseharian maupun untuk
sarana transportasi. Dari tabel diatas jarak situs
dengan sumber air adalah berjarak 50-200 m yang
dimaksud adalah, tebat, danau atau sungai,
sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat
pendukung situs-situs pemukiman megalitik di
kecamatan Pajar Bulan ini sangat bijaksana dalam
menempatkan pemukimannya terutama dalam
rangka pemenuhan subsistensi maupun
transportasi.

Iklim merupakan salah satu faktor yang

sangat penting terhadap distribusi mahluk hidup
di bumi ini, iklim menentukan tingkat kehangatan
, kelembaban dan semua sumber bahan baku
yang dibutuhkan mahluk hidup.( Ph. Soebroto.
1995.hal 134).
Derajat temperatur rata-rata di 26 - 28 derajat
celcius dan curah hujan 2694 mm pertahun
dimana hujan turun tiap tahun, dengan data ini
akan memberikan informasi bahwa kawasan di
kabupaten Lahat dan khususnya di Kecamatan
Pajar Bulan memiliki iklim tropis basah. Hutan di
wilayah ini adalah hutan hujan tropis yang
pohon-pohonnya mempunyai ketinggian tajuk
rata-rata 20 meter diatas permukaan laut.

Diversitas tanamannya besar, dalam satu mil
persegi diperkirakan ada 300 jenis tanaman
berbeda. Tingkat kelembaban yang tinggi
menyebabkan poses pembusukan cepat sekali
terjadi, dengan curah hujan rata-rata 2694 mm
pertahun akan menyebabkan tanah tersebut
tentu menjadikan daerah itu subur , sebaliknya
di lokasi permukaan hutan merupakan tempat

No | Nama Situs Dpl Jarak dengan landcover Kemiringan
sumber air fahan
1 Pajar Bulan 728 m. 150 meter Perkebunan kopi 0,2% - 1,5 %
2 Kota Raya Lembak 650 200 meter Perkebunan kopi 02% -1,5%
3 Situs Talang Pagar Agung 760 m 150 meter Perkebunan kopi 0,2% - 1,5 %
4 Rambai Kaca 842 m 50 meter permukiman 02% -1,5%
5 Sumur 695 m 150 meter persawahan 0,2% - 1,5 %
6 Talang Tebat Serut 674 m 200 meter perkebunan 02%-1,5%
7 Situs Pulau Panggung 750 m 200 meter Perkebunan kopi | 02% - 1,5 %
8 Situs Benua Raja Luar 695 m 200 meter permukiman 02% - 1.5 %

Gb. 8 Tabel. Korelasi Situs dengan Sumber daya alam

Sumber : Data base Balar Palembang diolah oleh penulis
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yang cocok bagi pertumbuhan berbagai tanaman
semak berdahan lunak yang membutuhkan sinar
matahari untuk hidup. (anonim, 2004 :12).

2.1. Kaitan tinggalan megalitik dengan Sumber
dayaAlam

Sisa-sisa aktivitas masa lampau yang
menunjukkan pemanfaatan sumberdaya alam
pada akhir masa prasejarah dapat ditemukan pada
beberapa situs megalitik di Kecamatan Pajar
Bulan . Pengamatan terhadap lingkungan fisik di
wilayah Kabupaten Lahat menunjukkan adanya
potensi yang sangat menunjang kelangsungan
hidup manusia masa itu, seperti bentang lahan,
kesuburan tanah, keberadaan sumber air tawar
(sungai), dan ketersediaan bahan baku
pembuatan megalit dan sebagainya.

Sumber daya alam, dalam kaitannya dengan
tinggalan budaya masa prasejarah di Kecamatan
Pajar Bulan, Pasemah mempunyai ikatan
fungsional dan sangat ekspresif, dan
pemanfaatan lingkungan telah melahirkan pula
industri-industri pangan dan perlengkapan.
Proses adaptasi manusia yang mendiami
kawasan Kecamatan Pajar Bulan,Pasemah Lahat
adalah salah satu ekspresi dinamika masyarakat
pada saat itu yang terwujud dari berbagai
tinggalan tradisi megalitiknya seperti adanya
temuan-temuan benda-benda megalitik antara
lain : dolmen, lumpang batu, arca megalitik, rumah
batu, batu dakon, dsb ( Soejono, 1984: 205).

Benda-benda tersebut merupakan bukti-bukti
kemampuan dalam mengadaptasi lingkungan

dengan tehnologi yang berkembang pada saat
itu sesuai dengan kebutuhan mereka. Menurut
Karl Butzer ( 1982) dalam pendekatan ekologi,
menitik beratkan pada ekspresi multidimensi dari
keterkaitan manusia dengan lingkungannya.
Ekspresi multidimensi tersebut diantaranya pola-
pola sosial, politik, maupun religi ( kepercayaan)
tersebut diatas. Dalam kehidupan sehari-harinya
pola-pola sosial masyarakat prasejarah di
Pasemah ditampakkan dengan adanya
penguasaan tehnologi yang dapat dilihat dari
kemajuan pada industri pertanian ( pangan) dan
juga perlengkapan.

Pada hakekatnya manusia selalu berkaitan
dengan lingkungan alam begitu juga yang
dialami oleh manusia yang hidup di Kecamatan
Pajar Bulan,Pasemah telah memanfaatkan
lingkungan fisik daerah tersebut yang memiliki
ekosistem yang serasi dengan tatanan topografi
dan fisiografi medan serta memiliki unsur-unsur
iklim dan hidrologi, flora dan fauna yang secara
naluri lahiriah mereka memanfaatkan kawasan itu
sebagai tempat bermukim.

Lingkungan alam di kawasan situs-situs
megalitik di daerah Lahat yang merupakan
kawasan pegunungan / dataran tinggi dengan
ketinggian 600m dpl, mempunyai satuan batuan
berupa batu andesit , berwarna abu-abu
kehitaman atau coklat muda, dan mempunyai
curah hujan rata-rata 2000-3000 m 3. Dalam
kaitannya dengan lingkungan alam dapat
dibedakan menjai 2 kompleks
1  Lingkungan kompleks
2  Lingkungan Sederhana

Gb. 9. Tabel Korelasi Situs dengan Suhu dan Curah Hujan (sumber: Hafis Tkhsan, 2004)

No Nama Situs Kelembaban Curah hujan Penyinaran Suhu
udara Matahari

1 Pajar Bulan 75-89% 2.694 mm/_th 45%. 26°'c-28"¢
2 Kota Raya Lembak 75-89% 2.694 mm/ th 45%. 26’c-28'c
3 Talang Pagar Agung 75-89% 2.694 mm/ th 45%. 26°c-28'c
4 Rambai Kaca 75-89% 2.694 mm/ th 45%. 26'c-28°c
5 Sumur 75-89% 2.694 mm/ th 45%. 26°c-28"¢c
6 Talang Tebat Serut 75-89% 2.694 mm/ th 45%. 26°c-28'c
7 Situs Pulau Panggung 75-89% 2.694 mm/ th 45%. 26'c-28'¢
8 Situs Benua Raja Luar 75-89% 2.694 mm/ th 45%. 26°c-28'c
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Menurut Haris Sukendar pertanian modern
cenderung monoculture, sedangkan pertanian
kuno cenderung polyculture yang biasa
menggunakan pola perladangan, cocok tanam
berpindah, pertanian tebang bakar (shifting,
slash and burn farming), (Sukendar 1972 : 183).
Mengacu pada data arkeologis di
Kecamatan Pajar Bulan, Pasemah, keberadaan
tinggalan-tinggalan bangunan megalitik sebagai
hasil bentuk adaptasi terhadap lingkungannya.
Pemilihan suatu lokasi bagi pendukung budaya
megalitik yang terutama berfungsi sebagai
tempat pemujaan, umumnya membutuhkan
tempat-tempat yang spesifik, serta memiliki
sumberdaya alam yang potensial serta berbagai
kemudahan-kemudahan. Sumberdaya alam
abiotik yang memungkinkan untuk dimanfaatkan
ialah berbagai jenis batuan yang tersedia di
lingkungan sekitar. Pengamatan terhadap benda-
benda megalit yang ditemukan dibeberapa situs
di kawasan Pasemah seperti arca batu, dolmen,
menhir, lumpang batu kemungkinan diambil dari
tempat yang tidak jauh dari lokasi pemukiman.
Kedekatan jarak antar lokasi permukiman
dengan air sungai mempermudah penduduk
setempat dalam mengeksploitasi sumberdaya air.
Air selain sebagai sarana transportasi juga
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari oleh masyarakat sekitar situs demikian juga
pemeliharaan hewan-hewan untuk dimanfaatkan
sebagai sumberdaya makanan dan juga untuk
upacara keagamaan, yaitu sebagai hewan korban,
khususnya babi, anjing, dan kerbau.

2.3.Kaitan lingkungan alam dengan
perekonomian

Perekonomian yang berlangsung pada masa
Prasejarah adalah merupakan kegiatan
perekonomian di masa lampau, pada waktu itu
perckonomian mereka bukan merupakan
perekonomian dalam bentuk uang (money
economy). Perekonomian mereka meliputi
bagaimana cara mereka bercocok tanam,
menangkap ikan, mengumpulkan makanan, dan
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berburu makanan termasuk pengadaan peralatan,
perdagangan, dan pertukaran natura maupun
perjalanan yang dilakukan dalam melakukan
ekonomi mereka. Dalam arti singkat
perekonomian manusia prasejarah merupakan
perekonomian melalui kegiatan sosial,
lingkungan, dan teknologi dalam kehidupan
mereka yang berdaya guna dan berhasil guna.
“In short, prehistoric man’s economy was
multifaceted , reaching into the technological,
environmental, and sosial sphares of his life”...
(Hole & Heizer 1978:: 322)

Melihat banyaknya tinggalan - tinggalan
megalitik di daerah Pasemah ini yang begitu
beragam menandakan daerah tersebut
merupakan daerah yang subur, karena secara
alamiah manusia mencari tempat — tempat yang
banyak menyediakan bahan — bahan untuk
men'cukupi kebutuhan hidup mereka. (A fluent
Society, Sahlin ‘s 1972:1, Soegondo : 1988).
Kemudian karena permintaan ( demand ) akan
kebutuhan semakin meningkat & penawaran
(sup;?ly ) alam semakin berkurang schingga
menimbulkan kompetisi dalam meraih
kebutuhannya, akibat dari hal tersebut
pendukung budaya prasejarah membuat aneka
macam peralatan untuk memenuhij kebutuhan
tersebut sehingga hal inj merupakan awal dari
Prf)duktivitas manusia prasejarah, dan pada masa
ini mulai terjadinya pengelompokkan masyarakat
menurut keahliannya (stratifikasinya ) seperti :
pemb}lru, tukang ( undagi), pemimpin spiritual,
peta.m, pengolah makanan, dan lain-lain. Selain
ganpada itu membawa dampak bagi

erkembangnya kehidupan spiritual masyarakat

dan dampak dalam bid
pertukaran natura ang perdagangan serta

2.4. Kaitan Lip

. gkungan Alam dengan
Kehldupan religi g 8

Alam telah memberikan dan menjadikan
sumber-sumber makanan yang dapat dikonsumsi
oleh manuysia seiring dengan surplus bahan
makanan yang terjadi pada saat itu dan seiring
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dengan kemajuan tehnologi yang mereka kuasai
sehingga mendorong pemikiran masyarakat
untuk mengungkapkan rasa terimakasih kepada
nenek moyang pendahulu-pendahulu mereka
atau kepada arwah-arwah leluhur yang menaungi
mereka dalam kehidupannya, sehingga pada
masa ini mereka mempersonifikasikan dalam
bentuk bangunan-bangunan megalitik yang
merupakan salah satu sarana dalam kehidupan
religinya seperti bangunan dolmen, menhir,
kubur batu, dan arca-arca megalitik.

Penutup

Tinggalan Megalitik di dataran tinggi
Pasemah yang diperkirakan berkembang pada
masa neolitik sampai masa awal masa logam
sekitar 1000 tahun lalu menunjukkan
keberagaman budaya serta memberikan
perubahan — perubahan kemajuan dalam
perkembangan megalitik Pasemah. Budaya
bertani, domestikasi hewan, teknologi sampai
pada kehidupan religi serta kebiasaan
mer.nbangun monumen dari batu adalah cermin
dari kemapanan komunitas masyarakat yang
mendiami wilayah Kecamatan Pajar Bulan sejak
dahulu kala. Kehidupan masyarakat agraris yang
membawa perubahan yang sangat besar pada
keman-lpuan masyarakat di kecamatan Pajar
Bul.:am ini khususnya dalam menyerap teknologi
sehingga menimbulkan kesejahteraan bagi
masyarakat pendukung budaya megalitik di
kecamatan Pajar Bulan.

Terciptanya suatu kebudayaan adalah akibat dari
ac‘laptasi manusia terhadap lingkungannya.
Lingkungan alam yang menyediakan sumber-
sumber kehidupan turut mempengaruhi pula
dalam penguasaan tehnologi sehingga
terciptalah tehnologi awal yang pada dasarnya
digunakan untuk pemenuhan dalam pengolahan
makanan seperti terlihat dari pengaruh
lingkungan yang sangat mendukung pada pola-
pola subsistensi , sumber-sumber makanan dan
sumber-sumber air yang menjadi pertimbangan
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dalam pemilihan lokasi bermukim mereka.
Pemenuhan kebutuhan makanan yang diiringi
kemampuan mengaplikasikan tehnologi telah
membangkitkan pula perasaan bersyukur mereka
terhadap roh-roh nenek moyang mereka,
sehingga timbullah suatu bentuk penghormatan
terhadap roh-roh nenek moyang, yang
diwujudkan dengan mendirikan bangunan
sarana-sarana pemujaan.

Faktor geografis dengan kondisi alam di wilayah
Kecamatan Pajar Bulan , Pasemah yang sangat
subur ini terlihat jelas adanya kearifan nenek
moyang masa lalu dalam mempergunakan dan
mengaplikasikan tehnologi bagi kehidupan
keseharian mereka. Sehingga membuat mereka
nyaman hidup dan menetap untuk waktu yang
begitu lama di wilayah Kecamatan Pajar Bulan
secara mengelompok .
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BENTUK DAN RAGAM HIAS TEMBIKAR SITUS MARGOMULYO
BANYUASIN, PALEMBANG

Agustijanto L

Abstract

Archaeological research in Margomulyo site, Muara Sugihan, Banyuasin as part of research in
the area Air Sugihan that has been conducted in the last five years, seems a to show That this site

is interesting enough to be explored Further. The existence of sites provide information about the

condition of the comunity on the east coast of Sumatra before the emergence of the kingdom of

Srivijaya in the region around the 7th century AD. One of the archaeological remains found is the
Jragments of pottery. Therefore interesting to examine the shape and decoration pottery found to
help the reconstruction of the past lives in east coast of Sumatra.

I. Pendahuluan

Fragmen tembikar merupakan salah satu
tinggalan arkeologi yang paling sering
ditemukan di dalam situs arkeologi. Hal ini karena
pengetahuan tentang teknologi pembuatan
tembikar hampir tersebar merata di Nusantara.
Di samping bahan baku yang mudah didapat,
cara membentuk dan membakar yang tidak
memerlukan teknologi tinggi serta kebutuhan
akan wadah untuk berbagai fungsi membuat

tembikar menjadi populer di Nusantara. Salah
satu situs arkeologi yang banyak meninggalkan
sisa fragmen tembikar adalah situs Margomulyo,
Banyuasin Palembang

Situs Margomulyo menjadi perhatian
Puslitbang Arkenas pada tahun 2011 karena situs
ini diduga merupakan salah satu sektor dari situs
Air Sugihan yang sudah diteliti sejak tahun 2007.
Situs Margomulyo menjadi menarik karena di
sektor ini ditemukan sisa perahu kuna meskipun
sudah hancur. Hasil analisis C-14 terhadap sisa

Peta 1 : Lokasi penelitian di Desa Margomulyo-1 di desa Margomulyo,Muara
Sugihan.Banyuasin (merah). Insert peta Palembang
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tiang nibung ( 1300 -1520 M) dan ijuk (1180 -
1400 M) yang digunakan untuk mengikat pada
perahu menunjukkan pertanggalan sekitar abad
ke-12-14 M.

Secara geografis, Situs Margomulyol,
berada di Desa Margomulyo Kecamatan Muara
Sugihan, Kabupaten Banyuasin yang terletak
pada garis 105°11°17,6" bujur timur dan
2°32°15,1" lintang selatan, tercantum pada Peta
Rupa Bumi lembar 1113 (Pangkal Pinang),
berskala 1:250.000. Situs ini dapat dicapai dengan
menggunakan perahu bermotor dari Kota
Palembang sekitar 2 jam menuju jalur 16 dan turun
di Jembatan 4, Desa Margomulyo. Topografi
daerah ini di dominasi dataran rendah dengan rawa-
rawa yang luas, terutama di kawasan timur yang
berbatas dengan selat Bangka dan Laut Jawa (Tim
Penyusun, 2010: 13). Secara
fisiografi datarannya dibedakan menjadi dataran
lahan basah dengan topografi rendah (lowland)
dan dataran lahan kering yang dengan topografi
lebih tinggi (upland). Namun demikian, pada
umumnya merupakan dataran rendah dengan
ketinggian rata-rata 0-10 meter dari permukaan
laut. Wilayahnya cenderung mendatar sampai
miring landai dengan kemiringan antara 0-2°.
Bentang alam di kabupaten ini pada umumnya
disusun oleh endapan aluvial yang bersifat
lempungan liat atau lembek dan endapan gambut.
(ibid: 15).

Sungai terbesar yang mengalir di wilayah
Kecamatan Muara Sugihan adalah Sungai
Sugihan. Sungai Sugihan berhulu di kawasan
rawa dan bermuara di Selat Bangka. Sungai
Sugihan memiliki sejumlah anak sungai, antara lain
Sungai Simpang dan Sungai Raden. Dari anak anak
sungai ini memiliki cabang cabang dengan pola
dendritik yang cukup banyak. Cabang anak
sungai inilah yang oleh penduduk setempat
(transmigran) sering disebut sungai alam.

Kajian ini masih bersifat deskriptif karena
bermaksud memberikan informasi / gambaran
tentang karakteristik temuan tembikar di situs
Margomulyo semata. Pembahasan tentang
tembikar situs Margomulyo juga bertujuan untuk
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mengetahui bentuk dan ragam hias tembikar pada
masa lalu di daerah Margomulyo yang pada
akhirnya diharapkan dapat memberi sumbangan
bagi upaya merekonstruksi kembali berbagai aspek
kehidupan masyarakat pendukungnya. Dari
pembahasan tembikar ini diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kehidupan sosial-ekonomi, serta tingkat
penguasaan teknologi oleh masyarakat di pesisir
pantai timur Sumatra pada masa lalu.

I.  Tembikar Situs Margomulyo

Tembikar dari Situs Margomulyo yang
dibahas adalah tembikar hasil survei dan
ekskavasi yang dilakukan oleh Pusat Penelitian
dan Pengembangan Arkeologi tahun 2011 yang
telah membuka 7 kotak ekskavasi di situs
Margomulyo (MG-1). Dari seluruh fragmen
tembikar yang berhasil di temukan kembali, hanya
bagian badan tidak dimasukan untuk pembahasan
bentuk karena bagian tersebut bukan merupakan
atribut kuat. Namun untuk analisis tehnik dan
ragam hias bagian badan tetap dimasukan dalam
pembahasan. Adapun hasil laboratorium
mengenai sifat fisik dan komposisi unsur untuk
sementara ini mengacu kepada hasil analisis
laboratorium yang dilakukan pada tahun 2007 di
sektor Kertamukti, yang juga merupakan bagian
dari situs Air Sugihan .

Secara umum bahan baku untuk membuat
tembikar adalah campuran lempung dengan pasir.
Lempung adalah bahan dasar yang utama
sedangkan pasir merupakan bahan campuran
yang berfungsi untuk mengeraskan tanah liat.
Selain pasir bahan campuran lain yang bisa
digunakan adalah tembikar yang ditumbuk
menjadi halus (grog) atau sekam padi. Campuran
ini diperlukan mengingat lempung memiliki sifat
elastis dan mudah menjadi lembek. Unsur kimia
yang paling sering ditemukan di dalam tembikar
adalah silika dioksida (SiO2), besi oksida (Fe202)
Kalsium Oksida (Ca O)Magnesium Oksida (Mg
0), Kalium Oksida (Ka O), Natrium Oksida (Na
0) Almunium Oksida (Al O) dan belerang. Unsur-
unsur ini berasal dari pelapukan batuan induknya
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melalui proses fisika, kimia dan mengalami
beberapa transformasi yang juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya serta memerlukan
waktu yang cukup lama (Zhiyan & Wen,1984: 3;
Soegondho,S,1993: 60).

Tanah liat merupakan bahan utama dalam
pembuatan tembikar, begitu juga dengan
tembikar yang ditemukan di situs Air Sugihan.
Tanah liat pada setiap daerah atau wilayah akan
berbeda satu dengan yang lain, karena komposisi
kimia bahan induk penyusunnya juga berbeda-
beda. Perbedaan ini hanya berupa jumlahnya
saja (persentasenya) tetapi secara umum unsur-
unsur pembentuknya adalah sama.

Tembikar yang memiliki komposisi unsur
Silika (Si) yang tinggi akan membuat tembikar
menmiliki ketahanan yang baik dan tidak berpori
sehingga dapat digunakan untuk menyimpan air.
Banyaknya unsur almunium (Al) di dalam
tembikar membuat tembikar menjadi tahan api
sedangan unsur kalsium (Ca) di dalam tembikar
membuat kualitas tembikar menjadi mudah rapuh.
Banyak sedikitnya unsur besi (Fe) di dalam
kandungan lempung akan mempengaruhi
kwalitas warna tembikar dimana semakin tinggi
kandungan besi dan dipanaskan pada suhu
yang optimal akan menghasilkan warna yang
lebih cerah (abu-abu sampai merah cerah). Selain
itu uji hilang bakar akan mempengaruhi jumlah
kandungan air yang terdapat di dalam tembikar.
Semaikin tinggi persentasi uji hilang bakarnya
maka hal ini berarti bahan baku tanah liat untuk
membuat tembikar mengandung lebih banyak air
yang terikat secara kimia serta garam-garam
sulfat, dan garam-garam oksida-oksida lainnya
(Soegondho,S, 1993:60-61)

Unsur-unsur tembaga, phospat, sulfat dan
nitrogen yang ditemukan di bahan baku tembikar
selain berasal dari bahan dasar tembikar (tanah
liat) dapat juga karena faktor lingkungan.
Tembikar yang dianalisis merupakan tembikar
yang sudah berada dan tertimbun di dalam tanah
dalam waktu yang cukup lama. Dalam kurun
waktu itu banyak faktor yang mempengaruhi
kualitas tembikar, mengingat salah satu sifat fisik
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tembikar adalah mempunyai porositas sehingga
mempunyai daya serap air yang cukup tinggi.
Air yang diserap ini tentu saja mengandung
berbagai unsur-unsur kimia baik anorganik
maupun organik. Unsur-unsur ini secara
langsung ikut terserap ke dalam tembikar ini dan
dengan kondisi tertentu molekul air akan
menguap sedangkan unsur-unsur ini tertinggal
di dalam tembikar.

Dari hasil analisis laboratorium yang meliputi
analisis sifat fisik, maka sampel tembikar dari situs
Air Sugihan ini mempunyai kualitas yang rendah
sampai sedang. Hal ini sangat dipengaruhi oleh
bahan baku (jenis tanah liat dan temper yang
dipergunakan) serta teknologi pembuatannya.
Tinggi rendahnya suhu pembakaran tembikar
sangat mempengaruhi Kualitas tembikar yang
dihasilkan. Dari uji laboratorium maka tembikar dari
situs ini mempunyai suhu pembakaran yang rendah
(600 °C) dan hampir sama untuk semua sampel serta
merupakan ciri dari pembakaran dengan teknik open
firing. Rendahnya suhu pembakaran yang
dihasilkan dengan menggunakan teknik ini karena
sangat teragantung pada sumber bahan bakar, arah
angin dan keterampilan pengrajin serta
menghasilkan panas yang menyebar (tidak fokus
pada satu titik). Rendahnya suhu pembakaran pada
sampel tembikar dari situs Air Sugihan ini
berpengaruh langsung terhadap kualitas tembikar
berdasarkan indikator sifat fisik seperti porositas,
serapan air, kekerasan dan warna. (Tim
Penyusun,2007:41).

Berdasarkan pengamatan terhadap temuan
tembikar Air Sugihan dapat diketahui bahwa
tembikar-tembikar yang ditemukan memiliki
kualitas sumber bahan yang berbeda beda.
Setidaknya dari pengamatan langsung secara
kasat mata dapat dibedakan menjadi tembikar
kasar dan tembikar halus. Dari tembikar kasar
tersebut, berdasarkan warna tembikar yang
dihasilkan setidaknya ada tiga variasi warna yang
dominan yakni
(1) tembikar berwamna coklat (7,5 YR 5/3 brown),
(2) tembikar berwarna abu-abu (SYR 4/1 dark gray)
(3) tembikar berwarna hitam ( 7.5 YR/2.5/1 black)

Adanya’ perbedaan warna pada tembikar
Margomulyo-1 setelah pembakaran menimbulkan
asumsi adanya kelompok pembuat tembikar
(penganjun) yang berbeda-beda. Di antara
tembikar Margomulyo-1 tersebut terdapat
tembikar yang dihasilkan oleh penganjun dengan
bahan yang kurang baik, tidak kompak, dan
memiliki unsur pasir sangat menonjol. Oleh karena
itu tembikar mudah aus, dan pecah. Partikel pasir
mudah lepas, walaupun kelihatannya pembakaran
cukup bagus dengan warna merah kecoklatan
yang merata.

Tembikar Margomulyo-1 terdiri dari tembikar
dengan berbagai ukuran, bentuk tepian, bentuk
hiasan maupun kwalitas pembuatan dan
pembakarannya. Berdasarkan warna tembikar
dapat diketahui dan diduga bahwa tembikar
Margomulyo-1 kebanyakan dilakukan dengan
pembakaran bertemperatur sedang. Pembakaran
tembikar dilakukan di lahan terbuka dengan
memanfaatkan berbagai bahan baku yang tersedia
di sekitarnya, daun-daunan dan lain-lain seperti
yang dilakukan pada pembuatan tembikar
tradisional sampai sekarang. Kebanyakan wadah
tembikar yang ditemukan memiliki warna tidak
merata. Sebagian bidang berwarna coklat
kemerahan dan sebagian berwarna kehitaman.
Hal ini menunjukkan ketidak sempurnaan dalam
teknik pembakaran. Kejadian seperti ini hanya
dapat terjadi pada pembakaran tembikar yang
tanpa mempergunakan tungku/ tanur pembakaran.

II.1 Teknik Pembentukan Tembikar

Dalam tahap atau proses pembentukan,
para penganjun pada umumnya memanfaatkan
sifat plastis dari adonan lempung basah yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk
menyiapkan adonan ini ada berbagai cara yang
dapat ditempuh. Tanah liat perlu “ditumbuk”,
“digiling”, atau diayak terlebih dahulu guna
memisahkan dari partikel-partikel asing yang
berukuran besar dan kasar (impurities) sebelum
dibentuk menjadi wadah.
Untuk “menumbuk” atau “menggiling” ini dapat
dilakukan dengan jalan menginjak-injak tanah liat
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dengan kaki telanjang. Tanah liat dapat
“ditumbuk” secara bersamaan. Temper dapat
dicampurkan pada tanah liat sebelum tanah liat
tersebut dibasahi dengan air. Tetapi bisa juga
temper baru ditambahkan pada tanah liat setelah
tanah liat tersebut dalam keadaan basah. Untuk
meratakan campuran antara temper dengan tanah
liat ini dapat dilakukan dengan jalan meremas-
remasnya dengan tangan (Shepard 1965: 51-53:
Tim Analisis: 2000: 19). Untuk membentuk
tembikar, ada berbagai macam teknik yang dapat
digunakan. Secara umum teknik pembentukan
tembikar dapat dibedakan menjadi:

1. Teknik tanpa menggunakan alat, antara lain
terdiri dari teknik pilin dan teknik langsung
(hand-made)

2. Teknik dengan menggunakan alat, antara lain
terdiri dari teknik larik/roda putar (wheel-
technique), teknik tatap landas (paddle-
anvil technique), teknik cetak (moulding,
molding)

Untuk membuat suatu bentuk wadah, tidak
selalu hanya dengan menggunakan satu macam
teknik saja. Tetapi dapat pula dua macam teknik
digunakan secara bersamaan. Penggunaan hanya
satu macam teknik saja biasanya untuk membuat
wadah berukuran kecil dengan bentuk sederhana
(misalnya dalam pembuatan cepuk) sedangkan
penggunaan teknik gabungan dilakukan untuk
membuat wadah dengan ukuran yang relatif besar
atau bentuk yang komplek seperti dalam proses
pembuatan tempayan dan kendi.

Pengamatan terhadap teknik pembuatan
tembikar situs Margomulyo-1 tampak bahwa
tembikar Margomulyo-1 ada yang dibuat dengan
mempergunakan roda putar di samping banyak
pula yang dibuat dengan tatap landas ( paddle
dan anvil). Namun ada juga yang dibuat dengan
menggunakan dua teknik tersebut sekaligus. Hal
seperti ini dapat diketahui dengan melakukan
pengamatan dinding tembikar pada bagian badan
maupun tepian. Tembikar yang dibuat dengan
tatap landas dikenali dari dinding tembikar bagian
dalam yang menunjukkan adanya bekas-bekas
landas yang menyebabkan dinding bagian dalam
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bergelombang (tidak rata). Sementara tembikar
yang dibuat dengan tangan (handmade)
terutama pada tembikar tembikar yang tergolong
bukan wadah. Seperti tungku sepatu yang
diketahui dibuat dengan teknik handmade
sehingga bagian badan wadah tampak sangat
tebal (1-2 cm).

I12 Bentuk Tembikar

Berdasarkan hasil ekskavasi dan survei,
tampak bahwa fragmen tembikar Margomulyo-1
memiliki beberapa variasi bentuk wadah dan
nonwadah. Bentuk wadah tembikar paling
dominan untuk tembikar kasar adalah periuk, dan
kuali (belanga). Berikut beberapa bentuk wadah
tembikar yang dapat dikenali kembali.

(1) Periuk

Secara umum periuk tergolong dalam wadah
bertepian terbuka dengan badan berbentuk bulat dan
pada bagian dasarnya rata. Berdasarkan ukurannya
dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni 1) periuk kecil
berukuran tinggj antara 10-15 cm diameter badan
bervariasi antara 8- 12 cm dan diameter mulut sekitar 5
-10 cm. periuk yang berukuran kecil ini biasa dikenal
di dalam masyarakat Jawa sebagai kendil , 2) periuk
sedang berukuran tinggi antara 16-21 cm dengan
diameter badan antara 13-18 cm dan diameter mulut
sekitar 6-11 cm, 3) periuk besar berukurantinggi 12 -
17 cm dengan diameter badan diatas 18 cm dan
diameter mulut diatas 12 cm (Santoso S,1995: 3).

Periuk kecil biasanya memiliki dinding halus
dengan unsur bahan yang lebih kompak di
samping pembakaran yang sempurna dengan
memanfaatkan tempat pembakaran yang
menghasilkan temperatur tinggi. Dengan
demikian maka hasilnya akan lebih baik dan
mempunyai warna merata. Periuk kecil ini biasanya
digunakan untuk menyimpan berbagai barang
dapur atau rumah tangga lainnya sedangkan
periuk berukuran sedang dan besar biasa
digunakan untuk memasak atau menyimpan air.

Berdasarkan bentuk tepiannya periuk yang
ditemukan memiliki empat bentuk yakni (1) periuk
dengan tepian terbuka (2) periuk berleher dengan
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tepian melipat keluar (3) periuk dengan tepian
tebal yang melipat keluar dan (4) periuk berleher
tinggi dengan tepian melipat keluar. Berdasarkan
bentuk badannya maka dibedakan menjadi dua
yakni (1) periuk dengan badan bulat dan (2)
periuk dengan badan berkarinasi. Periuk
berkarinasi diketahui memiliki diameter tepian
yang sangat variasi mulai dari 16 sampai 30 cm.
Umumnya memiliki hiasan pada bagian badan di
bawah karinasi berupa hiasan gores dengan
teknik tekan. Di samping itu ada periuk yang
memiliki lubang pada salah satu bagian
badannya. Bentuk seperti ini tidaklah umum,
namun bisa jadi lubang pada bagian badan periuk
digunakan untuk memasuk tali sehingga periuk
tersebut bisa dijinjing atau digantungkan.

]
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Gambar 1 : (tipe 1) periuk dengan tepian terbuka (atas)
(tipe 2) periuk berleher dengan tepian
melipat keluar (tengah)

(tipe 3) periuk dengan tepian tebal melipat
keluar (bawah)

Gambar 2 : Periuk dengan badan berkarinasi

(2) Kuali

Kuali adalah termasuk tembikar jenis wadah
yang biasanya digunakan untuk keperluan
rumah tangga. Tepian kuali termasuk tepian
terbuka dengan diameter yang tidak terlalu
berbeda dengan dasarmya yakni antara 16 - 20
cm dengan bagian badan kuali biasanya
tergolong tegak. Berdasarkan pada bentuk
tepiannya, kuali dibedakan menjadi (1) kuali
dengan tepian tegak dan (2) kuali dengan tepian
berlidah.

-
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Gambar 3 : Kuali tepian tegak (atas) dan kuali
dengan tepian berlidah (bawah)

(3) Mangkuk

Mangkuk adalah jenis wadah yang memiliki
ciri bagian dasar lebih kecil dari pada bagian
tepian dengan bentuk bagian badan yang
cembung. Diameter tepian seringkali sama
dengan diameter badan yang rata-rata sekitar
15 =20 cm dengan tinggi antara 4 — 8 cm.
Kadang-kadang pada bagian dasar mangkuk
memiliki kaki yang berukuran kecil.

Gambar 4 : Mangkuk dengan tepian terbuka

(4) Layah/Piring

Layah / Piring adalah jenis bentuk wadah
yang biasanya digunakan untuk keperluan
rumah tangga. Tipologi piring adalah tembikar
yang berbadan pendek tetapi lebar dengan
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tepian melebar dan terbuka. Bagian badannya
hampir tidak tampak karena menyatu dengan
bagian tepian dan dasarnya. Bagian dasar
umumnya rata dengan perbandingan ukuran
adalah tinggi badan antara 1 -2 cm, diameter
badan antara 10 —35 cm, dan diameter mulut

antara 11 -36 cm.

Gambar 5 : Layah dengan tepian terbuka

(5) Kendi

Kendi adalah tempat menyimpan air yang
biasanya memiliki bagian badan yang cembung,
cerat dan dasar yang rata. Sebuah kendi
umumnya mempunyai tepian yang lebih kecil dari
badan, mempunyai pundak serta bagian badan
yang berbentuk cembung dan bagian dasar yang
berbentuk rata. Adakalanya garis tengah dasar
mempunyai ukuran yang sama dengan tepian
namun tidak jarang pula ditemukan diameter dasar
yang lebih besar dari tepian. Pada salah satu
bagian badan terdapat cerat yang berfungsi
sebagai tempat mengeluarkan air. Dari temuan
cerat, tampak bahwa kendi di Situs Margomulyo-
1 mempunyai beberapa tipe cerat seperti (1) cerat
yang berbentuk kerucut, (2) cerat yang tambun
tetapi pendek.

I3 Bentuk-bentuk Tembikar Bukan Wadah

Selain dalam bentuk wadah-wadah tembikar,
ditemukan pula tembikar yang bukan wadah
seperti tungku.

(1) Tungku Sepatu

Salah satu temuan menarik di sektor MGM-
1 adalah temuan tungku sepatu di kotak S29B4
spit4 dan 5. Setelah rekonstuksi tampak tungku
sepatu ini memiliki bentuk seperti sol sepatu.
Separuh bagian badan memiliki dinding setinggi
14 cm, panjang 42 cm dan lebar 26 cm. dengan
tiga tonjolan yang merupakan tempat menaruh
wadah untuk memasak ketika tungku digunakan,






